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This research illustrates that mathematical communication skills are considered 

the most needed abilities currently supported by other mathematical abilities, 

one of which is mathematical spatial abilities. This research aims to 

characterize the communication and mathematical visualization abilities of 

students at Nurul Islam Middle School, Sungai Kakap, Kubu Raya. Mixed 

methods, combining quantitative and qualitative techniques, were used in this 

research. Data was collected through interviews with 23 class VIII A students 

and analysis of their tests. The results show that the majority of students have 

moderate to low mathematical and spatial communication skills. Students' 

effective ability to convey understanding of mathematical concepts and 

mathematical spatial competence in flat shapes is among the lowest. This 

research reveals a relationship between strong mathematical communication 

skills and high spatial abilities, and vice versa.  
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Penelitian ini menggambarkan kemampuan komunikasi matematis dianggap 

sebagai kemampuan paling dibutuhkan saat ini didukung oleh kemampuan 

matematis lainnya salah satunya kemampuan spasial matematis. Penelitian ini 

bertujuan mengkarakterisasi kemampuan komunikasi dan visualisasi matematis 

siswa SMP Nurul Islam Sungai Kakap Kubu Raya. Metode campuran, yang 

menggabungkan teknik kuantitatif dan kualitatif, digunakan dalam penelitian 

ini. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan 23 siswa kelas VIII A dan 

analisis tes mereka. Hasilnya menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki 

kemampuan komunikasi matematis dan spasial yang sedang hingga rendah. 

Kemampuan efektif siswa dalam menyampaikan pemahaman konsep 

matematika dan kompetensi spasial matematis bentuk datar termasuk yang 

paling rendah. Penelitian ini mengungkap hubungan antara kemampuan 

komunikasi matematis yang kuat dengan kemampuan spasial yang tinggi, dan 

sebaliknya. 
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PENDAHULUAN 

Satu di antara kemampuan yang paling dibutuhkan saat ini ialah kemampuan komunikasi 

dianggap sebagai kemampuan yang dapat membantu peserta didik mengembangkan 

kemampuan lain pada matematika (Powell & Hebert, 2016). Sudut pandang ini sejalan dengan 

tujuan pembelajaran matematika yang dikemukakan National Council of Teachers of 
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Mathematics (2000) yaitu mampu mengkomunikasikan ide dan konsep secara matematis. 

Menurut NCTM (2000), Komunikasi matematis mengacu pada sarana dimana siswa dapat 

menyampaikan penalaran dan penalaran matematis mereka tentang masalah matematika secara 

lisan, tertulis, dan melalui penggunaan alat bantu visual seperti grafik, diagram, dan gambar. 

Kemampuan siswa membuat konjektur, menjelaskan ide, situasi, dan hubungan matematis 

secara lisan, tertulis, dan melalui gambar; mengungkapkan kejadian umum dalam bahasa 

matematika; merumuskan definisi dan generalisasi; dan merangkai argumen (pendapat) adalah 

semua indikator yang digunakan untuk mengukur keterampilan komunikasi matematis mereka, 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). 

Karena perannya dalam membina kemampuan siswa untuk bernalar dan berpikir kritis tentang 

matematika, komunikasi merupakan aspek mendasar dari pendidikan matematika dan 

matematika (Habsah, 2017). Ini setuju dengan sudut pandang Lerman (2014), bahwa kemahiran 

bahasa harus dinilai secara khusus untuk komunikasi lisan dan tulisan pada topik matematika 

tertentu daripada kemahiran bahasa secara umum. Pentingnya kemampuan komunikasi dalam 

membantu pemahaman peserta didik dan memberi guru banyak kesempatan untuk menilai 

kemampuan peserta didik agar dapat lebih membimbing instruksi matematika sehingga sejalan 

dengan pemahaman peserta didik saat ini tentang konsep yang diajarkan (Small, 2013; Bishop, 

2012).  

Pada kenyataannya, proses pembelajaran di Indonesia masih sangat jarang memperhatikan 

kemampuan komunikasi matematis, sehingga kemampuan ini masih tertinggal dibandingkan 

negara-negara lain. Menurut hasil laporan dari TIMSS, yang terakhir diikuti Indonesia pada 

tahun 2015, siswa negeri ini hanya berhasil meraih skor 397, menempatkan mereka di urutan 

ke-46 dari 51 negara, dalam mata pelajaran matematika. Akibatnya, Indonesia terus berjuang 

untuk memecahkan masalah yang membutuhkan komunikasi dan argumentasi. Menurut 

temuan survei PISA 2018, prestasi belajar mata pelajaran matematika masih rendah di 

Indonesia yakni berada di peringkat 72 dari total sebanyak 78 negara yang mengikuti dengan 

skor 379. Keterampilan komunikasi menjadi salah satu unsur yang diperhatikan survei PISA 

pada. Menurut beberapa penelitian terdahulu seperti Dianti, Zubaidah, & Hamdani (2018); 

Wijayanto, Fajriah, & Anita (2018), Kemampuan komunikasi matematikanya masih dikatakan 

rendah kualitasnya. 

Siswa di SMP Nurul Islam Sungai Kakap juga mengalami kesulitan dalam mengkomunikasikan 

ide matematika. Hasil ulangan harian pada materi geometri sisi datar tahun sebelumnya juga 

menunjukkan kurangnya kemampuan komunikasi matematis siswa yang mana hanya 

memperoleh rata-rata 72 dari 26 peserta didik dalam satu kelas, dimana dari 26 peserta didik 

hanya 5 orang yang mendapatkan nilai diatas 75 atau hanya sekitar 19,2%, 11 anak 

mendapatkan nilai dari rentang 50- 74 atau sekitar 42,3%, dan 10 anak mendapatkan nilai 

dibawah 50 atau sekitar 38,5%. Persentase ini menunjukkan bahwa keterampilan komunikasi 

siswa masih relatif rendah pada konsep geometri sisi datar karena kesulitan menghubungkan 

visual dengan konsep matematika abstrak, sehingga sulit untuk dijelaskan secara tertulis. 

Berdasarkan justifikasi yang diberikan, kemampuan spasial matematis siswa yang kurang baik 

dapat memberikan kontribusi terhadap berbagai masalah lain pada materi bangun datar sisi 

datar. Hal ini ditegaskan oleh Soraya, Utami, & Nirawati (2021) bahwa kemampuan spasial 

adalah salah satu bakat kunci dalam mempelajari geometri. Kemampuan spasial merupakan 

proses menghasilkan, menyimpan, dan mengubah gambar tiga demensi (Linn & Petersen, 1985; 

Rynhart, 2012). Kemampuan spasial matematis siswa dapat dievaluasi dengan menguji 

kemampuan mereka untuk mengenali dan mengelaborasi gambar geometris, 
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memvisualisasikan bentuk atau posisi objek geometris dari sudut pandang tertentu, membangun 

dan merepresentasikan model geometris yang digambar pada bidang datar ke dalam ruang, dan 

melakukan jadi dari berbagai sudut pandang. pemeriksaan objek dalam konteks dan geometri 

(Lestari & Yudhanegara, 2015). 

Kemampuan spasial diperlukan untuk memahami matematika dan kemampuan spasial akan 

meningkatkan pembelajaran matematika (Cheng & Mix, 2014). Proses penalaran, alat 

representasional, dan konsepsi spasial adalah tiga bagian dari pemikiran spasial yang 

diidentifikasi oleh National Academy of Science (2006) sebagai seperangkat keterampilan 

kognitif yang berbeda. Achdiyat & Utomo (2018) menegaskan bahwa untuk memiliki 

kemampuan spasial, seseorang harus memiliki pengetahuan perspektif, pemahaman kiri dan 

kanan, pengetahuan bentuk geometris, kemampuan menghubungkan konsep spasial dengan 

angka, dan fleksibilitas mental untuk beralih dari gambar ke visual. Untuk mempelajari 

matematika, seseorang harus memiliki pemikiran ini. Hal ini sesuai dengan anggapan bahwa 

seseorang dengan kecerdasan spasial yang kuat juga akan tampil lebih baik dalam tes kecakapan 

matematika mereka. (Delgado & Prieto, 2004; Robinson, Abbott, Berninger, & Busse, 1996; 

McLean & Hitch, 1999; Lubinski & Benbow, 1992) 

Kemampuan spasial matematis yang kuat pada siswa tentunya akan memudahkan mereka 

dalam menyelesaikan soal-soal matematika, terutama ketika mengungkapkan soal 

menggunakan gambar dan sulit untuk menjelaskan konsep menggunakan bahasa dan simbol 

matematika. Oleh sebab itu, peserta didik yang memiliki keterampilan spasial yang kuat juga 

akan membantu siswa berkomunikasi secara efektif juga. Hal ini sesuai dengan hasil temuan 

Gunur, Lanur, & Raga (2019) yang menyatakan bahwa semakin baik kemampuan spasial 

seseorang maka kemampuan komunikasi matematisnya semakin baik pula. Berdasarkan 

pemaparan tersebut maka peneliti melaksanakan penelitian dengan tajuk “Kemampuan 

Komunikasi Matematis Siswa Dikaji dari Kemampuan Spasial Matematis di SMP”.  Penelitian 

ini bertujuan mengkarakterisasikan kemampuan komunikasi dan visualisasi matematis siswa di 

SMP Nurul Islam Sungai Kakap Kubu Raya. Penelitian ini mengungkap hubungan antara 

kemampuan - kemampuan komunikasi matematis yang kuat dengan kemampuan spasial yang 

tinggi, dan sebaliknya.  

METODE 

Metode Campuran (mixed methods) digunakan pada penelitian ini, yaitu yang menggabungkan 

kualitatif dan kuantitatif. Emzir (2020) mendefinisikan metode penelitian campuran sebagai 

teknik pengumpulan data yang mencakup pengumpulan informasi numerik (melalui instrumen) 

dan informasi teks (melalui wawancara) agar database akhir berisi informasi kuantitatif dan 

kualitatif. Penelitian akan berlangsung di SMP Nurul Islam Sungai Kakap di Kecamatan Sungai 

Kakap Kabupaten Kubu Raya, Kalimantan Barat, mulai Maret 2023 hingga April 2023. 

Sebanyak 23 siswa kelas VIIIA mengikuti penelitian tersebut.  

Pendekatan penelitian yang sangat bergantung pada pengujian dan interaksi satu lawan satu 

adalah standar emas. Tes pertama adalah penilaian gaya esai tentang keterampilan komunikasi 

matematika yang terdiri dari 3 soal yang memuat 4 indikator kemampuan komunikasi 

matematis; yang kedua, penilaian dengan tes yang terdiri dari 3 soal esai yang memuat 4 

indikator tentang kemampuan spasial matematis. Ketika informasi diperlukan yang tidak dapat 

ditemukan dalam hasil tes, wawancara digunakan. Analisis dalam penelitian ini didasarkan 

pada reduksi data, penyajian data, dan perumusan temuan (analisis data kuantitatif, analisis data 

kualitatif dan penarikan kesimpulan). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Temuan penelitian ini didasarkan pada tinjauan pustaka tersebut di atas, yang mengategorikan 

derajat kemampuan komunikasi matematis menjadi tinggi, sedang, dan rendah. Kemampuan 

komunikasi matematika dari dua puluh tiga siswa kelas delapan A dievaluasi. Kemampuan 

komunikasi matematika siswa dapat dikategorikan ke dalam tiga kategori besar berdasarkan 

skor mereka pada setiap pertanyaan. Tabel frekuensi berikut menampilkan hasil tes siswa pada 

pengukuran kemampuan komunikasi matematis mereka. 

 
Gambar 1. Grafik Frekuensi Skor Hasil Tes Kemampuan Komunikasi Matematis 

Hasil tes kemampuan komunikasi matematis dibuat grafik dan dikelompokkan menjadi tinggi, 

sedang, atau rendah. Hanya satu siswa (4% dari kelas) yang memiliki kemampuan komunikasi 

matematis di atas rata-rata, sedangkan tujuh belas (74%) memiliki kemampuan menengah dan 

lima (22%) memiliki kemampuan yang buruk. 

Dua puluh tiga siswa dari kelas 8 A diberi tes untuk melihat di mana mereka jatuh pada skala 

yang mengukur bakat spasial matematis. Setelah skor dihitung, kemampuan matematika spasial 

siswa dapat diklasifikasikan ke dalam tiga himpunan bagian tersebut. Grafik frekuensi 

digunakan untuk mempresentasikan hasil tes kemampuan matematika spasial siswa. 

 
Gambar 2. Grafik Frekuensi Skor Hasil Tes Kemampuan Spasial Matematis 

Grafik berikut digunakan untuk mengklasifikasikan peserta tes ke dalam tiga tingkat 

kemampuan spasial matematis: tinggi, sedang, dan kurang. Tidak ada siswa dengan 
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kemampuan spasial matematika yang luar biasa (0%), 10 siswa dengan kemampuan rata-rata 

(43%), dan 13 siswa dengan kemampuan buruk (57%) di antara siswa yang disurvei. 

Hasil ujian kemudian ditampilkan sebagai distribusi frekuensi, dipecah menjadi subkategori 

untuk dua jenis kompetensi matematika yang dinilai oleh tes tersebut: komunikasi matematis 

dan spasial matematis. Berikut grafik frekuensi terkait kemampuan spasial matematis 

berdasarkan tingkatan kemampuan komunikasi matematis. 

 
Gambar 3. Grafik Frekuensi Hasil Tes Kemampuan Spasial Matematis Berdasarkan 

Klasifikasi Kemampuan Komunikasi Matematis 

Siswa yang mendapat skor baik pada grafik untuk komunikasi matematis juga cenderung 

mendapat skor cukup baik pada grafik untuk kemampuan spasial matematis nya. Seratus persen 

dari kelas yang memiliki kemampuan komunikasi baik menunjukkan setidaknya bakat 

sederhana untuk matematika dan penalaran spasial. 

Kemampuan spasial matematis tergolong sedang atau buruk untuk anak dengan kemampuan 

komunikasi matematis sedang. 6 siswa atau 35%, memiliki kemampuan spasial matematisnya 

rata-rata (sedang). Siswa dengan keterampilan matematika spasial yang rendah berjumlah 6% 

atau 11 siswa. 

Kemampuan spasial matematis dibagi menjadi 2 kategori yaitu, sedang dan rendah untuk siswa 

dengan kemampuan komunikasi matematisnya rendah. Didapatkan 60% atau 3 siswa memiliki 

kemampuan spasial rata-rata (sedang). Dan 2 siswa atau sebanyak 40%, memiliki keterampilan 

matematika spasial yang rendah. 

Pembahasan 

Dalam kerangka representasi spasial dua dimensi yang ditunjukkan pada Gambar 1, 

kemampuan komunikasi matematis siswa dapat dibagi menjadi tiga kategori berbeda. Satu 

siswa memiliki kemampuan komunikasi matematis yang sangat baik, tujuh belas siswa 

memiliki kemampuan rata-rata, dan lima siswa memiliki kemampuan yang kurang baik. Siswa 

yang mampu dapat memenuhi keempat kriteria untuk komunikasi matematis. anak-anak dalam 

rentang kemampuan menengah hanya dapat memenuhi maksimal tiga indikasi, sedangkan 

anak-anak dalam rentang kemampuan tinggi dapat memenuhi kelima indikasi tersebut. Siswa 

yang berjuang untuk mengekspresikan diri secara matematis hanya dapat memenuhi satu 

indikasi. 

Berdasarkan temuan penelitian yang ditunjukkan pada Gambar 2, terdapat dua tingkat 

kemampuan spasial matematis siswa yaitu 10 siswa memiliki kemampuan spasial matematis 

sedang, dan sebanyak 13 siswa memiliki kemampuan spasial matematis rendah. Sebagian besar 
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siswa dapat memenuhi tidak lebih dari dua tanda jika kemampuan spasial matematisnya buruk, 

dan sebagian besar siswa dapat memenuhi tidak lebih dari tiga indikator jika kemampuan 

spasial matematisnya sedang. 

Menurut penelitian, ada satu siswa yang mendapat skor baik yang memiliki prestasi spasial 

matematis cukup tinggi (sedang) dan kemampuan komunikasi matematis tinggi. anak-anak 

dengan kecerdasan matematis spasial menengah juga cenderung memiliki kemampuan 

komunikasi matematis yang baik, dan anak-anak ini secara konsisten mendapatkan hasil ujian 

terbaik. Hasil wawancara menguatkan gagasan bahwa siswa dengan keterampilan komunikasi 

yang baik mampu menyebutkan dan memperjelas komponen kubus dan balok dengan mudah. 

Hal ini sejalan dengan penelitian sebelumnya oleh Gunur, Lanur, & Raga (2019) yang 

menemukan bahwa seseorang dengan spasial matematis baik maka kemampuan komunikasi 

matematisnya yang dimilikinya baik pula. 

Dari kumpulan siswa dengan keterampilan komunikasi matematis rata-rata, enam dipilih karena 

kemampuan spasial matematis menengah mereka dan sebelas dipilih karena keterampilan 

spasial matematis mereka yang lemah. Untuk kemampuan spasial matematis secara 

keseluruhan,  siswa mencapai kelompok sedang dalam hal kemampuan komunikasi matematis. 

Menurut para ahli, mereka yang mendapat nilai baik pada tes kemampuan komunikasi 

matematika juga akan berhasil pada tes kecerdasan spasial (Delgado & Prieto, 2004). Ini 

bertentangan dengan kesimpulan dari hasil temuan penelitian tersebut. Ada dua derajat 

kemampuan spasial matematis untuk siswa dengan kemampuan komunikasi matematis 

menengah: rendah dan sedang. Wawancara siswa menguatkan ini; siswa yang dapat 

menyebutkan dan mendeskripsikan bagian-bagian kubus atau persegi panjang memiliki 

kemampuan komunikasi matematika rata-rata (sedang). Siswa yang bergelut dengan 

matematika spasial sering mengalami kesulitan memahami struktur geometris yang mereka 

temui. 

Siswa dengan kemampuan komunikasi matematis lemah terbagi menjadi dua kelompok yaitu 

siswa dengan kemampuan spasial matematis sedang (tiga siswa) dan siswa dengan kemampuan 

spasial matematis lemah (dua siswa). Beberapa siswa dengan kemampuan komunikasi 

matematika rata-rata menunjukkan kemampuan spasial matematika di atas rata-rata. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan siswa yang kemampuan komunikasi matematisnya 

kurang baik, yang seringkali tidak tahu ketika diminta menyebutkan dan menjelaskan 

komponen-komponen bentuk kubus dan balok, siswa yang kemampuan komunikasi 

matematisnya kurang baik juga memiliki kemampuan spasial matematis yang kurang baik. Hal 

ini sejalan dengan hasil temuan Fauzi, Muhammad Ulul (2020) yang menemukan hasil 

penelitian dimana siswa dengan kecerdasan visualnya rendah juga akan rendah pada 

kemampuan komunikasi matematisnya. 

KESIMPULAN 

Kemampuan komunikasi matematis SMP Nurul Islam Sungai Kakap tergolong sedang. 

Kemampuan siswa dalam matematika ruang di bawah rata-rata. Keterampilan spasial 

matematis tinggi di antara siswa yang berprestasi di kedua bidang matematika, sedang di antara 

mereka yang unggul di satu bidang tetapi berjuang di bidang lain, dan rendah di antara mereka 

yang tidak berjuang di kedua bidang tersebut. Penelitian selanjutnya sebaiknya dilakukan untuk 

mengukur bagaimana pengaruhnya kemampuan komunikasi terhadap kemampuan matematika 

lainnya. 
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